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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip-prinsip RPP guru dalam 

mengajar di SMA Negeri 1 Mallusetasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

jenis penelitian studi kasus dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 4 orang guru dan 8 siswa SMA 

Negeri 1 Mallusetasi dan situasi mengajar di SMA 1 Mallusetasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahap reduksi data, penafsiran 

data, penyajian data dan verifikasi data.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa penerapan prinsip-

prinsip  RPP dalam mengajar di SMA Negeri 1 Mallusetasi Kabupaten Barru (studi kasus pada guru di SMA 

Negeri 1 Mallusetasi Kabupaten Barru) berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip yang diteorikan 

sehingga hasil kegiatan belajar mengajar dalam satu semester sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Kata Kunci:Prinsip, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Proses Belajar Mengajar 

 

ABSTRACT 

This research is to know how the application of principles planning learning program for Teacher 

to teach at SMA 1 Mallusetasi. This research is using qualitative approach and it used case of study research 

and the source of the data are4 teachers dan 8 students dan the situation of lecture at SMA 1 Mallusetasi. 

The techniques of collecting data used observation, interview, and documentation. The collected data in this 

research were analyzed using descriptive qualitative in four steps: data reduction, data interpretation, data 

display, and conclusion drawing. The results showed that the application of principles planning learning 

program for teacher to teach at SMA 1 Mallusetasi Kabupaten Barru (case of study Teacher at SMA 1 

Mallusetasi Kabupaten Barru) are going well with the principles as the theory with the result activities 

learning at one period as well as the hopes. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di Indonesia dianggap menjadi salah satu masalah yang sangat 

subtansial. Di era globalisasi saat ini, Indonesia harus mampu meningkatkan pendidikan 

sehingga tidak kalah bersaing dengan Negara lain. Negara kita harus mencetak orang-

orang yang berjiwa mandiri dan mampu berkompetisi di tingkat dunia.  Saat ini, Indonesia 

membutuhkan orang-orang yang dapat berpikir secara efektif, efisien dan juga produktif, 

karena pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai 

nilai strategis bagi keterlangsungan manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua 

Negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam 

konteks pembangunan bangsa dan Negara. Indonesia menempatkan pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting dan utama. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

ditegaskan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. Hal di atas menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 
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suatu upaya yang terencana, yang dilakukan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

Pendidikan adalah usaha sadar dari pendidikan kepada peserta didik yang melalui 

bimbingan, pengajaran dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses 

pemanusiaan diri kearah terciptanya pribadi yang dewasa yang merupakan sesuatu yang 

berhubungan langsung dengan pembangunan sumber daya manusia. Perlunya sumber daya 

manusia yang handal tentunya memerlukan sarana pembentukan yang baik dan lingkungan 

pendidikan baik juga, yang dimana lingkungan itu ada di keluarga dan di sekolah. 

Lingkungan keluarga sudah jelas bahwa keluargalah yang menjadi peran penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia itu sedangkan di lingkungan sekolah sosok yang 

dianggap mampu dan kompeten untuk menciptakan atau membentuk sumber daya manusia 

itu ada guru. 

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis 

dalam melaksanakan program pengajaran karena gurulah yang langsung berhadapan 

langsung dengan peserta didik di sekolah untuk mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus 

mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Guru dianggap 

mampu menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya dalam proses belajar 

mengajar, karena dialah yang berhubungan langsung dengan siswa sehingga dalam 

melaksanakan tugasnya dia harus mempunyai perencanaan pembelajaran demi terciptanya 

proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas, karena tanpa perencanaan guru tidak akan 

mempunyai tujuan yang jelas dalam mengajar dan membuat seorang guru akan menjadi 

bingung.  

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh perencanaan 

pembelajaran, oleh karena itu setiap satuan guru dituntut untuk mampu menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau biasa disingkat dengan  RPP secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), diharapkan perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik. RPP juga 

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran perlu 

dilakukan agar guru dapat mengkoordinasikan berbagai komponen pembelajaran yang 

berorieantasi/ berbasis pada pembentukan kompetensi peserta didik, salah satunya adalah 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip penerapan RPP yang diantaranya adalah; (1) 

memperhatikan perbedaan peserta didik, (2) mendorong partisipasi aktif, (3) 

mengembangkan budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan balik dan tindak 

lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan dan (6) menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat di pengaruhi oleh hal ini demi 

terciptanya situasi proses belajar mengajar yang penuh antusias dari peserta didik sehingga 

siswa/siswi mampu menyerap pelajaran dan memahami dengan baik dan peserta didik juga 

mampu mencari dan menggali informasi lebih banyak untuk menambah pengetahuan 

mereka dengan bertanya kepada guru dan membaca dari buku. 
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Namun  terkadang guru tidak memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip RPP 

dalam mengajar, sehingga terkesan guru hanya membuang buang waktu ketika mengajar 

dalam kelas sehingga siswa/ siswi tidak mampu menyerap pelajaran dengan maksimal. Hal 

ini terjadi disebabkan guru hanya terfokus pada materi yang ingin di sampaikan tanpa 

memperhatikan prinsip-prinsip penerapan RPP, seolah-olah ketika mengajar guru tersebut 

dikejar oleh waktu  sehingga peserta didik tidak dapat menyerap pelajaran ketika proses 

belajar mengajar berlangsung dan mempengaruhi antusias peserta didik dalam proses 

belajar mengajar sehingga situasi dalam kelas menjadi membosankan dan kurang menarik 

bagi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian terhadap hal tersebut , karena penulis 

mengganggap hal tersebut merupakan permasalahan menarik yaitu bagaimana Penerapan 

Prinsip-Prinsip RPP Guru dalam Mengajar di SMA Negeri 1 Mallusetasi Kabupaten 

Barru? 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Lokasi penelitian 

bertempat di SMA Negeri 1 Mallusetasi yang berada di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten 

Barru. Sumber data dari penelitian ini yaitu adalah 4 orang Guru dan 8 orang siswa dari 

SMA Negeri 1 Mallusetasi. Teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut a) Observasi, 

b) Wawancara, c) Dokumentasi. Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik trianggulasi (gabungan).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu: 

Prinsip RPP ini yaitu memperhatikan perbedaan peserta didik mutlak dilaksanakan 

sebelum menyusun RPP, tidak hanya memperhatikan tujuan dari mata pelajaran secara 

sepihak namun melihatnya juga dari sisi peserta didik itu sendiri sehingga hasil tidak hanya 

peserta didik saja yang menikmati namun menjadi kepuasan tersendiri bagi para guru. 

Dalam menyusun RPP, hal pertama yang menjadi perhatian guru adalah dengan 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik, karena hal tersebut menjadi dasar Guru 

dalam membuat RPP yang dimana dengan melihat kemampuan tingkat awal, minat dan 

bakat, motivasi belajar siswa dan/ atau lingkungan peserta didik terlebih kesenangan 

peserta didik dalam mata pelajaran yang akan dibawakan dalam 1 semester ke depan. 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 

mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat 

belajar. Dalam mendorong partisipasi aktif bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru 

dalam proses belajar mengajar, karena seorang guru harus mampu melihat situasi dan 

perbedaan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain sehingga ketika 

membuat metode yang akan diterapkan ke peserta didik semua menjadi tertarik dalam 
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mengikuti pelajaran dan alam mendorong partisipasi aktif tentunya banyak hal bisa 

dilakukan oleh seorang guru, dan tentunya harus bisa membaca kebutuhan siswa sehingga 

hasil yang diharapkan sesuai dengan yang direncanakan. 

Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 

Semakin banyak membaca, semakin banyak pula informasi yang kita dapatkan, walaupun 

terkadang informasi itu kita dapatkan secara tidak langsung. Menulis merupakan sebuah 

kegiatan untuk mengeluarkan ide-ide atau gagasan lewat tulisan. Sayangnya tidak banyak 

orang mempunyai pikiran untuk itu, ada yang beranggapan bahwa menulis hanya untuk 

orang-orang yang mempunyai bakat merangkai kata-kata yang indah, itu adalah alasan 

yang tidak benar, karena menulis bisa dijadikan sebagai alat penyampaian ide atau 

gagasan. 

Hal inilah yang terkadang menjadi polemik bagi seorang guru dalam kegiatan 

belajar mengajar, yang dimana di zaman era sekarang semua serba digital, buku sudah 

menjadi pegangan kedua dari yang pertama yaitu smartphone dan teknologi lain yang 

mendukung, walaupun teknologi tersebut terkadang sangat membantu namun kehadiran 

buku dalam kegiatan belajar mengajar tidak bisa dihilangkan melihat fungsinya yang 

sangat luar biasa. Budaya membaca dan menulis dapat digabungkan dengan teknologi dan 

informasi, karena semua demi tujuan pendidikan yang lebih baik, sehingga manfaat dari 

teknologi tersebut benar-benar digunakan sesuai dengan fungsinya.  

Umpan balik dan tindak lanjut dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan, 

karena melalui hal tersebutlah hubungan komunikasi dua arah akan terjadi dan upaya 

pemahaman materi bukan hanya guru saja yang memahami namun tujuan pemahaman 

sebenarnya adalah para siswa, sehingga sangat perlu ketika selesai memberikan materi 

pelajaran guru memberikan umpan balik dan tindak lanjut kepada siswa. setiap kegiatan 

belajar mengajar dalam kelas, guru memberikan kesempatan untuk para siswa bertanya 

terkait dengan materi yang telah dibawakan, dan kalaupun tidak ada pertanyaan guru 

berusaha memancing para siswa dengan guru sendiri yang bertanya kepada para siswa 

untuk mengetahui apakah pelajaran benar-benar telah diikuti dengan baik. 

Adanya keterkaitan dan keterpaduan adalah RPP disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 

dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 

mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya. Langkah guru dalam menyusun RPP adalah dengan 

berdasarkan silabus yang diberikan dan tentunya mencantumkan unsur keterkaitan dan 

keterpaduan sehingga hasil belajar yang diharapkan akan maksimal. 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Penerapan teknologi dan informasi dalam kegiatan belajar mengajar sangat mendukung 

proses belajar mengajar terutama proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan para siswa bahwa kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan teknologi dan informasi membuat suasana belajar tidak bosan dan lebih 

meningkatkan antusias belajar para siswa. 
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PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Prinsip-Prinsip  RPP dalam Mengajar di SMA Negeri 1 Mallusetasi 

Kabupaten Barru (Studi Kasus pada Guru di SMA Negeri 1 Mallusetasi Kabupaten Barru) 

berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip yang diteorikan sehingga hasil kegiatan 

belajar mengajar dalam satu semester sesuai dengan yang diharapkan. 
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